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ABSTRAK 
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas permukaan suatu benda kerja 

pada proses pemesinan diantaranya adalah sudut dan ketajaman pisau potong dalam 

proses pembubutannya, variasi kecepatan potong, posisi senter, getaran mesin, 

perlakuan panas yang kurang baik dan sebagainya. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode eksperimental, yaitu metode yang digunakan untuk 

menguji dengan menambahkan beberapa variasi, sehingga nanti akan didapatkan 

nilai kekasaran permukaan benda kerja dan getaran pahat setiap penambahan 

variabel yang diujikan. hasil pengukuran getaran pahat pada saat proses 

pembubutan baja ST41 dengan kecepatan putar spindel 485 Rpm menggunakan 

variasi media pendingin Oli SAE 40, Collant Bromus dan tanpa pendingin dengan 

kedalaman potong 0,5 mm dan 1 mm. hasil pengukuran kekasaran pada 6 spesimen 

hasil dari proses pembubutan dengan menggunakan 3 jenis pendingin. Jenis media 

pendingin dan kedalaman potong berpengaruh terhadap getaran pada pahat dan 

kekasaran permukaan pada baja ST41. Jenis media pendingin Oli SAE 40 dengan 

kedalaman potong 0,5 mm yang ideal dalam proses pembubutan konvensional pada 

baja ST41 untuk menghasilkan nilai getaran pahat 0,6 mm/s dan kekasaran 

permukaan dengan nilai sebesar 4,537 µm. 

Kata Kunci: Pembubutan, Getaran Pahat, Kekasaran Permukaan, Baja ST41. 
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ABSTRACT 
 

Factors that affect the surface quality of a workpiece in the machining 

process include the angle and sharpness of the cutting knife in the turning process, 

variations in cutting speed, flashlight position, engine vibration, poor heat 

treatment and so on. The method used in this study is an experimental method, 

which is a method used to test by adding several variations, so that later the value 

of the surface roughness of the workpiece and tool vibration will be obtained every 

addition of variables tested. tool vibration measurement results during the ST41 

steel turning process with a spindle rotation speed of 485 Rpm using a variety of 

SAE 40, Collant Bromus and uncooled oil cooling media with cutting depths of 0.5 

mm and 1 mm. The results of roughness measurements on 6 specimens resulting 

from the turning process using 3 types of coolants. The type of cooling medium and 

cutting depth affect tool vibration and surface roughness in ST41 steel. SAE 40 oil 

cooling media type with a cutting depth of 0.5 mm is ideal in conventional turning 

processes on ST41 steel to produce tool vibration values of 0.6 mm/s and surface 

roughness with values of 4.537 μm. 

Keywords: Turning, Vibration Sculpting, Surface Roughness, ST41 Steel 
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